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ABSTRAK

Hartiningsih, Ida. 2019. Hubungan Karakteristik Pasien dengan Kepatuhan
Kemoterapi pada Pasien Kanker Serviks di IRNA 1l RSUD Dr.
Saiful Anwar Malang. Tugas akhir. Program Studi lImu Keperawatan.
Fakultas Kedokteran. Universitas Brawijaya. Pembimbing : (1) Dr. Asti
Melani Astari, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat (2) Ns. Muladefi Choiriyah, S.Kep.,
M.Kep.

Rendahnya kepatuhan pasien kanker serviks dalam menjalani kemoterapi
menjadi tantangan untuk diselesaikan. Banyak faktor yang diduga
melatarbelakangi rendahnya tingkat kepatuhan pasien salah satunya adalah
karakteristik pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
karakteristik  pasien  dengan kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker
serviks di IRNA 1l RSUD Dr. Saiful Anwar Malang. Desain dalam penelitian ini
adalah desain studi kasus. Responden penelitian ini adalah semua pasien
kanker serviks di IRNA 1l RSUD Dr Saiful Anwar Malang berjumlah 43 reponden
ditentukan dengan purposive sampling. Data dikumpulkan dengan lembar
kuesioner. Analisa data menggunakan uji korelasi spearman rho dan chi square
Cl a = 0,05. Hasil penelitian menunjukan tingkat pendidikan (p=0,004), lama
terdiagnosa (p=0,000), domisili (p=0,002), dan tingkat pengetahuan (p=0,00)
berhubungan secara signifikan terhadap kepatuhan kemoterapi. Kesimpulan
faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan kemoterapi adalah tingkat
pendidikan, lama terdiagnosa, domisili, dan tingkat pengetahuan Saran
Perlunya untuk memodifikasi faktor yang berpengaruh untuk meningkatkan
kepatuhan utamanya adalah pengetahuan pasien.

Kata kunci: Karakteristik Pasien, Kepatuhan Kemoterapi, Kanker Serviks

The low compliance of cervical cancer patients in undergoing
chemotherapy becomes a challenge to be resolved. Many factors are thought to
be behind the low level of patient compliance, one of which is the patient's
characteristics. This study aims to determine relationship between patient
characteristics with compliance in cervical cancer patient undergoing
chemotherapy in IRNA 1l DR. Saiful Anwar Hospital Malang. Case study design.
Respondents were 43 cervical cancer patients at IRNA Il Dr. Saiful Anwar
Malang Hospital by purposive sampling. Data collected by questionnaire sheet.
Data analysis used Spearman rho test and chi square a = 0.05. Results indicate
level of education (p = 0.004), length of diagnosis (p = 0,000), domicile (p =
0.002), and level of knowledge (p = 0.00) significantly related to chemotherapy
adherence.. Conclusion of study was factors that influence chemotherapy
adherence are level of education, length of diagnosis, domicile, and level of
knowledge. Suggestion: Nurse need to modify factors that influence to increase
compliance based on patient's knowledge.

Keywords: Patient Characteristics, Chemotherapy Compliance, Cervical Cancer
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PENDAHULUAN

Epidemiologi kanker serviks
dunia pada tahun 2018 diperkirakan
sebesar 569.847 kasus baru dan
311.365 meninggal dunia yang
berkaitan dengan keganasannya
(Cohen  et.al, 2019).  Angka
pravalensi nasional dari seluruh
populasi usia di Indonesia tahun
2013 sebesar 1,4% atau
diperkirakan berkisar 347.792 jiwa.
Kasus kanker serviks tahun 2013
ditemukan tertinggi di propinsi Jawa
Timur dan Jawa Tengah dengan
kisaran prosentase 0,8% dari
populasi  wanita. Kota Malang
sebagai penyumbang terbesar
yakni sebanyak 747 perempuan
atau 41% dari total seluruh kasus
kanker serviks di Jawa Timur.
Jumlah itu merupakan yang
tertinggi di antara 38
kabupaten dan kota di Provinsi
Jawa Timur (Dinkes Prov Jatim,
2016).

Pengobatan kanker serviks
saat ini membutuhkan kerjasama
dari berbagai multidisiplin ilmu. Al-
ternatif terapi untuk penderita ka
nker serviks juga terus berkem-
bang. Pada proses pengobatan
tersebut, pasien kanker serviks
wajib patuh menjalaninya dari awal

terhadap layanan, status pernikahan
dan tingkat kesejahteraan ekonomi
menjadi  bagian  sosio-demografi
pasien. Adanya faktor karakteristik
diri pasien (internal) maupun dari
kondisi  luar pasien (eksternal)
menjadi  faktor penguat dan
memotivasi pasien untuk konsisten
dalam menjalani pengobatan
(Rizkiyanti, 2008). Hasil studi
pendahuluan IRNA Il RSSA terdiri
dari Ruang 4 (Kelas | dan IlI) dan
Ruang 9 (Kelas Ill). Data kunjungan
pasien untuk melakukan kemoterapi
bulan Desember 2018 - Februari
2019 di Ruang 4 dan Ruang 9
sejumlah 450 pasien, jumlah pasien
yang tidak patuh untuk datang
menjalani kemoterapi sebesar 60
pasien.

BAHAN DAN METODE
Desain penelitian analitik

korelasional dengan desain  studi
kasus, populasi penelitian semua
pasien kanker serviks di IRNA 1l
RSSA. Non probability sampling
dengan pendekatan total sampling.
Penelitian dilaksanakan pada pada
06—26 November 2019.

Variabel bebas adalah karakteristik
pasien yang meliputi usia,

sampai  akhir. Kepatuhan pasien tingkat pendidikan, ~~ lama ter-
kanker serviks dalam menjalani diagnosa, domisili, akses
proses pengobatan hingga selesai pembiayaan, pendapatan,

sangat menentukan tingkat
keberhasilan pengobatan. Pasien
kanker serviks yang tidak memat
uhi seluruh jadwal terapi kanker
atau hanya mengikuti setengah saja
dari seluruh jadwal terapi yang
direkomendasikan maka akan
gagal dalam mencapai keberhasil
an pengobatan (Patridge et.al,
2017).

Karakteristik pasien kanker
serviks yang menjalani kemoterapi
memikili keberagaman. Usia pasien,
lama terdiagnosa, kemudahan akses

pekerjaan, gejala efek samping,
tingkat pengetahuan dan dukungan
keluarga. Variabel terikat adalah
tingkat kepatuhan pasien dalam
menjalani  kemoterapi. Instrumen
menggunakan lembar kuesioner
sudah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Data di analisis
dengan  uji  statistik  bivariate
spearman rho dan chi square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN
Berdasarkan tabel 1 diketa
hui bahwa dari 43 responden hampir
separuhnya vyaitu 19 responden
(44,2%) Dberusia dalam kategori
lansia awal atau dalam rentangan
usia 46-55 tahun, 19 responden
(44,2%) dengan riwayat pendidikan
sekolah dasar (SD), 28 respoonden
(65,1%) riwayat lama terdiagnosa =
12 bulan, 29 responden (67,4%)
berdomisili di luar kota malang, 43

pembayaran asuransi BPJS, 43
responden (100,0%) memiliki
adanya dukungan keluarga, 39
responden (90,7%) memiliki
pendaptan dibawah UMR, 26
responden (60,5%) bekerja dalam
sektor ~swasta, 20 responden
(46,5%) mengalami dua jenis gejala
efek samping obat kemoterapi, 23
responden (53,5%) memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori tinggi.
29 responden (67,4%) patuh dalam
menjalani pengobatan kemoterapi.

responden (100,0%) menggunakan

Tabel 1 Tabel Analisis Karakteristik Responden dengan Kepatuhan
Kemoterapi Responden di IRNA Ill RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang 06—26 November 2019.

Kepatuhan . o
Variabel Tidak Patuh Patuh RivEitiesk

- % - % (p value)
Usia
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 1 2.3 2 4.7
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 1 2.3 4 9.3 b = 0,701
Lansia Awal (46-55 Tahun) 8 18.6 11 25.6 '
Lansia Akhir (56-65 Tahun) 4 9.3 12 27.9
Tingkat Pendidikan
Tidak Tamat SD 4 9.3 1 2.3
SD 7 16.3 12 27.9
SMP 3 7.0 7 16.3 p = 0,004
SMA 0 0.0 4 9.3
Perguruan Tinggi 0 0.0 5 11.6
Lama Terdiagnosa
< Median (12 bulan) 14 32.6 1 2.3 b = 0,000
= Median (12 bulan) 0 0.0 28 65.1 '
Domisili Responden
Dalam Kota Malang 0 0.0 14 32.6 b = 0,002
Luar Kota Malang 14 32.6 15 34.9 :
Pembayaran
BPJS 14 32.6 29 67.4 N/A
Umum 0 0.0 0 0.0
Dukungan Keluarga
Ada 14 32.6 29 67.4 N/A
Tidak Ada 0 0.0 0 0.0
Pendapatan Keluarga
Dibawah UMR 12 27.9 27 62.8
Sesuai UMR 0 0.0 0 0.0 p = 0,446
Diatas UMR 2 4.7 2 4.7
Pekerjaan
Petani 3 7.0 9 20.9
Swasta 8 18.6 18 41.9 p =0,262
Buruh 0 0.0 1 23
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“ Kepatuhan 1) Ita.
o Variabel Tidak Patuh Patuh UJ(' S\};tfg)'k
— f % f % P
- - PNS 2 4.7 0 0.0
Tidak Bekerja 1 2.3 1 2.3
Efek Samping Obat
Dua Gejala ESO 0 0.0 4 9.3
Tiga Gejala ESO 9 20.9 11 25.6 p =0,832
Empat Gejala ESO 5 11.6 14 32.6
Tingkat Pengetahuan
Rendah 2 4.7 1 2.3
Cukup 12 27.9 5 11.6 p = 0,000
Tinggi 0 0.0 23 53.5
Total 14 32.6 29 67.4
ANALISIS USIA DENGAN Tingkat kelemahan pasien mungkin
KEPATUHAN KEMOTERAPI lebih tepat sebagai faktor prediktor
Hampir separuh responden yang mempengaruhi kepatuhan
yaitu 12 responden (27.9%) dalam responden  dibandingkan dengan
usia kategori lansia akhir (56-65 usia responden.
tahun) serta patuh dalam menjalani
program kemoterapi. Hasil  uji SEQCLEIASII\IS TINGKAT EE’;‘E_‘RJ'EQH
korelasi tidak ada hubungan yang KEMOTERAPI

signifikan antara usia dengan ke
patuhan program kemoterapi di
IRNA 1l RSUD Dr. Saiful Anwar

Hampir separuh responden
yaitu 12 responden (27.9%) memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Dasar

Malang. (SD) serta patuh dalam menjalani

Hasil penelitian bertolak b program kemoterapi. Hasil uji
elakang dengan penelitian yang korelasi ada hubungan yang
dilakukan oleh Purwanti (2011) signifikan antara tingkat pendidikan
bahwa umur merupakan salah dengan kepatuhan program
satu faktor penting yang mempen kemoterapi di IRNA Il RSUD Dr.
garuhi sikap seseorang dalam me Saiful Anwar Malang.

laksanakan terapi, untuk mereka
yang masih dalam usia produktif
akan lebih terpacu untuk sembuh
karena masih dalam masa produ
ktif dibandingkan dengan mereka

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agrina, et al (2011) bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin tinggi pula

sudah tua.
kemampuan  seseorang  dalam

Peneliti - berpendapat tidak menjaga pola hidupnya agar lebih
adanya signifikansi hubungan usia sehat. Responden yang memiliki
dengan  kepatuhan pengobatan pendidikan yang tinggi akan
karena faktor = kelompok usia mudah menyerap informasi dan
dominan responden adalah usia akan memiliki pengetahuan yang
lansia. Usia lansia akan memiliki lebih baik daripada responden
kondisi  fisik  yang lebih rentan yang tingkat pendidikannya rendah.
terhadap  komorbiditas  penyakit. Semakin tinggi pendidikan yang

dimiliki responden maka semakin
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mudah menerima informasi  yang
diberikan sehingga dapat mematuhi
pengobatan secara teratur.

ANALISIS LAMA TERDIAGNOSA

DENGAN KEPATUHAN
KEMOTERAPI
Lebih dari separuh

responden yaitu 28 responden
(65.1%) memiliki lama terdiagnosa =
12 bulan. Hasil uji korelasi ada
hubungan  yang signifikan antara
lama terdiagnosa dengan kepatuhan
program kemoterapi di IRNA I
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.

Kaplan dan Sadock dalam
Cohen et al., (2019) mengemukakan
pasien yang menjalani pengobatan
dalam periode awal akan menjadi
pengalaman penting di seluruh
hidupnya. = Pengalaman  tersebut
akan menjadi tolok ukur mental jika
ada kejadian yang serupa. Demikian
halnya dengan terapi kemoterapi.
Jika pasien masih kurang
pengalamannya dalam menjalani
kemoterapi, makan akan cenderung
cemas dan tidak patuh
menjalaninya.

ANALISIS DOMISILI DENGAN
KEPATUHAN KEMOTERAPI

Hampir separuh responden
yaitu 15  responden  (34,8%)
berdomisili di dalam kota malang
serta patuh dalam  menjalani
program  kemoterapi. Hasil uji
korelasi ada  hubungan yang
bermakna antara domisili dengan
kepatuhan program kemoterapi di
IRNA 1lll RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang.

Pasien yang tinggal dalam
lingkup area Rumah Sakit akan
cenderung mudah untuk patuh.
Biaya akomodasi dan transportasi
selama perawatan bagi pasien luar

kota tetap menjadi beban yang
sangat berpengaruh terhadap keber-
langsungan program kemoterapi.

ANALISIS PEMBAYARAN
DENGAN KEPATUHAN
KEMOTERAPI

Lebih dari separuh

responden yaitu 29 responden
(57,4%) menggunakan pembiayaan
asuransi BPJS serta patuh dalam
menjalani program kemoterapi. Hasil
uji statistik tidak dapat dijalankan
karena data bernilai konstan yakni
seluruh responden hanya
menggunakan pembiayaan BPJS.

Sakdiyah (2015) menuturkan
hasil penelitannya bahwa biaya
kemoterapi memiliki hubungan yang
bermakna dengan kepatuhan. Fakta
bahwa biaya kemoterapi yang tidak
terjangkau menyebabkan pasien
ingin terminasi dan beralih ke

pengobatan alternative  (Samel,
2011).
ANALISIS DUKUNGAN
KELUARGA DENGAN
KEPATUHAN KEMOTERAPI

Lebih dari separuh

responden vyaitu 29 responden
(57,4%) memiliki dukungan keluarga
serta patuh dalam  menjalani
program  kemoterapi. Hasil  uji
statistik tidak dapat dijalankan
karena data bernilai konstan yakni
seluruh  responden  menyatakan
memiliki dukungan keluarga.

Hasil penelitian juga sejalan
dengan hasil penelitian Sari (2011)
yang menunjukan bahwa pasien
dengan dukungan keluarga yang
rendah  memiliki  kecenderungan
memiliki motivasi yang rendah, uji
signifikansi juga menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antar
kedua variabel tersebut.
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() ANALISIS PENDAPATAN bahwa pasien yang tidak bekerja

b KELUARGA DENGAN menempati waktu yang lebih leluasa

P=5Y KEPATUHAN KEMOTERAPI untuk fokus pada penyakit dan

S Lebih  dari separuh pengobatan dibandingkan pasien
responden  yaitu 27 responden yang bekerja. Meskipun hal ini dapat
(62,7%)  memiliki ~ pendapatan pula dijelaskan pada pasien yang

dibawah UMR serta patuh dalam
menjalani program kemoterapi. Hasil
uji korelasi menunjukan adanya
hubungan yang bermakna antara
pendapatan keluarga dengan
kepatuhan program kemoterapi di
IRNA [l RSUD Dr. Saiful Anwar

bekerja dapat meminta izin kepada
atasan untuk meninggalkan
pekerjaan dengan alasan sakit atau
menjalani  program  pengobatan
kemoterapi (Grifiin, 2014).

ANALISIS EFEK SAMPING OBAT

Malang. DENGAN KEPATUHAN
KEMOTERAPI

Sejalan dengan penelitian Hampir separuh responden

Wulandari (2015) bahwa yaitu 14  responden  (32,5%)

pendapatan dengan kepatuhan tidak
ada hubungan yang signifikan
antara. Meski demikian, pendapatan
merupakan faktor resiko terjadinya
ketidakpatuhan. Keluarga dengan
tangkat pendapatan di bawah Upah
Minum Derah (UMR) berisiko tidak
patuh 1,7 kali dibandingkan keluarga
dengan pendapatan sesuai atau
lebih dari UMR.

ANALISIS PEKERJAAN DENGAN
KEPATUHAN KEMOTERAPI

Hampir separuh responden
yaitu 18 responden (41,8%) bekerja
dalam sektor swasta serta patuh
dalam menjalani program
kemoterapi. Hasil uji korelasi
menunjukan tidak ada hubungan
yang signifikan antara pekerjaan
dengan kepatuhan program
kemoterapi di IRNA I[ll RSUD Dr.
Saiful Anwar Malang.

Belum ada penelitian yang
secara spesifik menganalisis adanya
hubungan antara jenis pekerjaan
dengang tingkat kepatuhan pasien
kanker serviks yang menjalani
kemoerapi. Namun demikian,
beberapa literature mengindikasikan

mengalamai empat gejala efek
samping obat kemoterapi serta
patuh dalam menjalani program
kemoterapi. Hasil uji korelasi
diketahi tidak ada hubungan yang
bermakna antara gejala efek
samping obat dengan kepatuhan
program kemoterapi di IRNA I
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.

Bertolak belakang dengan
Pertiwi et al, (2015) bahwa
banyaknya efek samping yang
menyebabkan  perubahan pada
aspek pasien tersebut menyebabkan
pasien memutuskan untuk tidak
melanjutkan program kemoterapi.
Tidak sesuainya hasil penelitian
dimungkinkan karena adanya faktor
mekanisme koping responden yang
baik/adaptif. Sebagaimana diketahui
bahwa responden mayoritas telah
menjalani pengobatan lebih dari 1
tahun. Lamanya program
pengobatan yang telah ditempuh
memberikan  respon  psikologis
pasien sudah dalam tahapan
acceptance terhadap segala
konsekuensi pengobatan termasuk
efek samping obat. Hal ini didukung
oleh penelitian Rarung et al., (2017)
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yang menunjukan bahwa
mekansime koping pasien memiliki
hubungan yang bermakna dengan
kondisi  stress pasien  dalam
menghadapi terjadinya dampak efek
samping kemoterapi.

ANALISIS PENGETAHUAN
DENGAN KEPATUHAN
KEMOTERAPI

Lebih dari separuh
responden yaitu 23 responden
(53,4%) ~ memiliki ~ pengetahuan
dalam kategori tinggi serta patuh
dalam menjalani program

kemoterapi. Hasil uji  korelasi
menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara  pengetahuan
responden dengan kepatuhan
program kemoterapi di IRNA 1l
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.

Pertiwi et.al (2017)
melakukan peneltiian yang
didapatkan gambaran bahwa

pengetahuan berpengaruh secara
kuat dengan kepatuhan.
Pengetahuan sebagai aspek dasar
dari perilaku pasien. Pasien dengan
tingkat pengetahuan yang rendah
berdampak pada ketidakpatuhan.
Semakin minim paparan informasi
yang didapatkan oleh pasien maka
pasien semakin tidak konsisten
untuk berobat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas responden berusia
dalam kategori lansia awal, riwayat
pendidikan SD, lama terdiagnosa
lebih dari sama dengan 12 bulan,
berdomisili di luar kota malang,
menggunakan pembayaran BPJS,
memiliki dukungan keluarga,
berpendapatan  dibawah  UMR,
bekerja dalam sektor swasta,
mengalami dua gejala efek samping,
serta tingkat pengetahuan dalam

kategori tinggi. Lebih dari separuh
responden patuh dalam menjalani
pengobatan kemoterapi di IRNA I
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang. Ada
hubungan vyang signifikan antara
kepatuhan  dengan karakteristik
tingkat pendidikan, lama
terdiagnosa, domisili responden, dan
tingkat pengetahuan..

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui ~ bahwa  faktor  yang
signifikan  dalam  mempengaruhi

kepatuhan adalah tingkat
pendidikan, lama terdiagnosa,
domisili responden dan tingkat
pengetahuan. Faktor tingkat

pendidikan, lama terdiagnosa dan
domisili adalah faktor yang tidak
dapat dirubah atau non-modifiable
facors ataupun kalau dirubah
memerlukan proses yang panjang.
Faktor yang mudah dirubah adalah
tingkat pengetahuan. Berdasarkan
argumentasi tersebut disarankan
agar perawat  mengoptimalkan
kepatuhan kemoterapi dengan cara
meningkatkan tingkat pengetahuan
pasien. Proses peningkatan
pengetahuan dapat ditempuh
dengan mengadakan kegiatan rutin
konseling seputar kemoterapi,
penyuluhan tentang kemoterapi,
memperbanyak media media
informatif tentang kemoterapi misal
leaflet, booklet, atau poster di ruang
rawat inap.

Rumah sakti disarankan ikut
serta dalam memfasilitasi kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pasien tentang
kemoterapi. @ Pengadaan  media
informasi, melatih tenaga kesehatan
perawat untuk ikut pelatihan edukasi
pasien kemoterapi, dan membuat
program  pendidikan  kesehatan
kepada pasien kemoterapi secara
berkelanjutan baik berupa program
konseling,  penyuluhan, maupun
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seminar  awam. Saran bagi
penelitian berikutnya untuk meneliti
lebih lanjut tentang intervensi yang

Suindri, N. N. (2018). Dukungan
Keluarga Meningkatkan
Kepatuhan  Pasien  Kanker
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dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pasien
kemoterapi.
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